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ABSTRAK

Chandra Andarizma (2022) “Pemetaan Daerah Resapan Air Di Kota
Padang”

Daerah resapan air sangat penting di daerah perkotaan dimana daerah
resapan air ini dianggap sangat penting untuk melindungi sumber daya air tanah
dan menyeimbangkan sumber daya air ekosistem. Di Kota Padang saat ini
mengalami perkembangan dalam pembangunan permukiman dan perumahan.
Aktivitas  tersebut menyebabkan perubahan penggunaan lahan yang
mengakibatkan permukaan lahan menjadi kedap air. Permukaan tanah bersifat
kedap air, sehingga air hujan yang jatuh tidak dapat meresap ke dalam tanah.
Disamping itu Kota Padang memiliki risiko tinggi terhadap bencana banjir. Hal
itu berdampak dapat meneyebabkan terjadinya bencana banjir di Kota Padang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetauhi kemampuan infiltrasi dan
persebaran kondisi resapan air di Kota Padang.

Metode analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini diperoleh dari
proses skoring dan overlay antara peta jenis tanah, curah hujan dan kemiringan
lereng untuk menghasilkan peta kemampuan infiltrasi, kemudian overlay antara
kemampuan infiltrasi dengan peta penggunaan lahan untuk menghasilkan peta
kondisi resapan air serta analisis deskriptif.

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa bahwa kemampuan
infiltrasi di Kota Padang terbagi menjadi lima kelas dan didominasi oleh infiltrasi
sedang seluas 31.410,00 ha dan luasan terkecil ada di kriteria kecil dengan luas
147,57 ha. Kemudian untuk kondisi resapan air di Kota Padang terbagi menjadi
enam kelas dan di dominasi oleh kondisi baik seluas 48.026,27 ha dan luasan
terkecil ada pada kelas kondisi resapan sangat kritis sebesar 273,44 ha. Hasil ini
menunjukkan bahwa daerah resapan air di Kota Padang masih baik fungsinya
karena sebagian besar di Kota Padang masih didominasi oleh penggunaan lahan
hutan. Namun sebagian besar kawasan resapan air di bagian timur Kota Padang
memiliki kondisi sangat kritis hal ini disebabkan penggunaan lahan yang kedap
air seperti permukiman.

Kata kunci : Resapan Air, Skoring, Overlay, Kota Padang
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Air permukaan adalah air di sungai, waduk, lahan basah dan badan
air yang belum meresap ke dalam tanah. Air tanah adalah air yang terjadi
pada zona jenuh di bawah permukaan tanah. Wilayah yang mempunyai
fungsi untuk dapat meresapkan air tersebut dinamakan daerah resapan air
atau recharge area. Recharge area memiliki arti lain yakni daerah di mana
air meresap dan mencapai zona jenuh air (zone of saturation) di dalam satu

atau lebih akuifer (Sawitri, 2019).

Daerah resapan air sangat penting di daerah perkotaan dimana
dacrah resapan air ini dianggap sangat penting untuk melindungi sumber
daya air tanah dan menyeimbangkan sumber daya air ekosistem (Adibabh,
2013). Daerah resapan air ialah daerah yang digunakan untuk meloloskan
air ke dalam tanah, daerah yang dimaksud bukanlah daerah yang dibuat
khusus untuk meloloskan air ke dalam tanah, melainkan keseluruhan area
yang ada di Kota Padang. Gambaran daerah resapan air di atas mengacu
pada proses infiltrasi. Infiltrasi adalah proses meresapnya air dari air hujan
ke dalam tanah (Raharjo, 2015). Mengetahui baik tidaknya infiltrasi dapat
dilihat melalui kondisi peresapan air. Kondisi resapan air nantinya akan

menunjukan keadaan karakteristik infiltrasi di Kota Padang.



Berdasarkan letak geografisnya, Kota Padang terletak di pantai
barat Pulau Sumatera dan terdiri dari 11 Kecamatan. Menurut Peraturan
Daerah Kota Padang Nomor 4 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Padang Tahun 2010 - 2030. Salah satu strategi kebijakan
pola ruang dalam peraturan daerah tersebut adalah kebijakan
pengembangan kawasan lindung. Daerah resapan air adalah kawasan
lindung yang menjamin perlindungan sub-daerahnya. Daerah resapan air
ini ditentukan dengan menggunakan parameter-parameter tertentu, yang
kemudian diolah oleh komputer menggunakan sistem informasi geografis.
Keppres No.32 Tahun 1990 ini menyebutkan kriteria kawasan resapan air
antara lain: curah hujan yang tinggi, struktur tanah meresapkan air dan
bentuk geomorfologi yang mampu meresapkan air hujan secara besar-

besaran.

Saat ini, kondisi resapan air di Kota Padang dari tahun ke tahun
semakin buruk akibat meningkatnya aktivitas pembangunan. Kota Padang
mengalami perkembangan dalam pembangunan permukiman dan
perumahan. Menurut BPS, adapun luas tanah Kota Padang berdasarkan
jenis penggunaannya di tahun 2015, khususnya tanah perumahan 6.989
Ha. Pada tahun 2020 meningkat menjadi 7.246 Ha. Kegiatan
pembangunan tersebut menyebabkan kerusakan lingkungan yang
mempengaruhi kondisi peresapan air maupun infiltrasi di Kota Padang.
Dalam hal itu, perubahan tata guna lahan yang mengakibatkan permukaan

tanah menjadi kedap air dan buruknya kondisi peresapan, sehingga air



hujan sulit untuk meresap ke dalam lapisan tanah. Kegiatan pembangunan
tersebut mengakibatkan peningkatan limpasan permukaan, sehingga jika
sedikit air masuk ke lapisan tanah dapat menyebabkan jumlah air tanah

berkurang dan terjadi bencana banjir (Sawitri, 2019).

Banjir merupakan peristiwa dimana terjadi limpasan air yang
melebihi tinggi air normal yang menyebabkan air melimpas dari palung
sungai menyebabkan genangan pada lahan rendah di sisi sungai (BNPB).
Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Padang Tahun
2020 menunjukkan Indeks Risiko Bencana Banjir Tahun 2020 Kota
Padang memiliki kelas risiko tinggi. Berdasarkan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Padang, kawasan rawan banjir berada di sebagian
Kecamatan Koto Tangah, Padang Selatan, Padang Barat dan sebagian

Kecamatan Nanggalo.

Bencana banjir biasanya diakibatkan oleh perubahan tata guna
lahan yang cepat, curah hujan yang tinggi, kondisi daerah aliran sungai,
dan aktivitas sosial ekonomi lainnya yang dapat meningkatkan curah hujan
menjadi limpasan (Rhochim, 2017). Adapun tata guna lahan yang sangat
berpengaruh terhadap banjir, apabila tutupan lahannya berpenutupan
permanen seperti permukiman tentunya akan meningkatkan potensi banjir
di daerah tersebut, kemudian jika tutupan lahannya baik untuk peresapan
seperti tutupan lahan vegetasi hal itu akan meminimalisir potensi banjir.

Secara tidak langsung tutupan lahan berpengaruh terhadap resapan air.



Kemudian menurut BMKG, curah hujan di kota Padang pada tahun
2020 sekitar 4491 mm. Curah hujan tinggi dan minimnya area resapan
dapat berakibat banjir. Jadi, dapat dikatakan daerah resapan air berfungsi
sebagai pengatur banjir maupun kekeringan pada musim kemarau serta
membantu mengontrol keseimbangan air dan melindungi sumber daya air

dalam jangka panjang (Nabila, 2019).

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, maka penulis tertarik
melakukan penelitian tentang “Pemetaan Daerah Resapan Air di Kota

Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Semakin buruknya kondisi resapan air di Kota Padang akibat
meningkatnya aktivitas pembangunan.
2. Kota Padang berisiko tinggi terhadap bencana banjir serta terdapat
beberapa kecamatan yang termasuk dalam kawasan rawan banjir.
3. Tingginya curah hujan di Kota Padang.
C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan infiltrasi yang ada di Kota Padang.
2. Kondisi resapan air menggambarkan tingkat peresapan maupun

keadaan infiltrasi.



. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang ada diatas, dapat dirumuskan bahwa

suatu permasalahan yaitu :

1. Bagaimana kemampuan infiltrasi di Kota Padang?
2. Bagaimana kondisi daerah resapan air di Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetauhi kemampuan infiltrasi di Kota Padang.

2. Untuk mengetauhi kondisi daerah resapan air di Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep dan
teori atau memberikan sumbangan pemikiran di bidang ilmu

pengetahuan khususnya Geografi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan
gelar Sarjana Sains pada Program Studi Geografi dan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai daerah

resapan air.



b. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat dan pemerintah
setempat mengenai kondisi daerah resapan air yang ada di Kota

Padang.



